
Soilrens, Volume 22 No. 1, Januari – Juni 2024 
 

67 

Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Produksi Tanaman Kentang. Studi kasus: di 
Lembang, Jawa barat 

Sastrika Anindita, Mahfud Arifin, Apong Sandrawati  

Departemen Ilmu Tanah dan Sumber daya Lahan, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran  
Jl. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor 

Korespondensi: sastrika.anindita@unpad.ac.id 
  

ABSTRACT 

The potential impacts of global warming on agricultural production warrant careful 
consideration, as they could pose threats to food security. This study aims to evaluate the effects of 
global warming on potatoes in the Lembang region, West Java, where is renowned for its horticultural 
production. We used climate data taken from Coordinated Regional Climate Downscaling Experiment 
for Southeast Asia (CORDEX-SEA), using MPI-ESM-LR_REMO2015 model under the Representative 
Concentration Pathway (RCP8.5) scenario. Addititionally, potato crop yield was simulated Ausing 
Aquacrop software. The results showed that the potential yield under the influence of climate change 
increased potato yield by 16%. The study identified that the increase of temperature in Lembang has 
positive impact on potato production.  
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim dapat mengancam 

ketahanan pangan baik di skala gobal, regional, 

dan lokal (Pulatov et al., 2015). Peningkatan 

suhu diprediksi akan meningkat hingga 

mencapai 4.8°C pada akhir abad ke 21 ((IPCC 

WGI, 2001)) dapat berdampak pada 

produktivitas tanaman (Tariq et al., 2018; 

Fatima et al., 2021). Peningkatan suhu dan 

peningkatan kadar CO2 di atmosfer dapat 

mempercepat laju fotosintesis tanaman 

sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Namun, suhu yang 

terlalu tinggi dapat merusak jaringan tanaman. 

Perubahan pola curah hujan juga dapat 

mempengaruhi produtivitas tanaman. 

Intensitas hujan yang tinggi dapat meningkat-

kan penyakit tanaman sehingga menurunkan 

produktivitas, sedangkan intensitas hujan yang 

rendah dapat mengurangi ketersediaan air 

untuk tanaman sehingga tanaman mengalami 

stress yang bisa mengakibatkan hasil yang 

signifikan. Selain itu, perubahan iklim dapat 

meningkatkan kejadian cuaca ekstrim, seperti 

banjir dan gelombang panas. Dampak dari 

perubahan iklim bervariasi dari skala regional 

hingga lokal. Perlu adanya analisis untuk 

melihat dampak dari perubahan iklim pada 

skala lokal. 

 

Tanaman kentang merupakan salah satu 

dari tanaman pokok utama selain beras dan 

gandum (FAO, 2008; Pulatov et al., 2015). 

Produksi kentang pada di Indonesia meningkat 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, produksi 

kentang di Indoensia mencapai 1.36 juta ton, 

meningkat sekitar 6.1% dari tahun sebelumnya 

(Wahyuningsih, 2022). Kentang dapat tumbuh 

dengan optimal di dataran tinggi 800 – 2000 

mdpl dengan suhu optimal antara 15 - 25°C. 

Tanaman kentang membutuhkan curah hujan 

yang cukup, 1000 – 1500 mm per tahun. 

Dengan syarat tumbuh seperti ini, kentang 

dapat dibudidayakan dengan baik di Indonesia 

terutama di daerah dataran tinggi dengan iklim 

sejuk. Kentang yang merupakan salah satu 

bahan makanan pokok dan bahan baku utama 

sebagai produk olahan memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Oleh karena itu, analisis mengenai 

dampak dari perubahan iklim terhadap 

produktivitas kentang perlu dilakukan untuk 

dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggi. 

Strategi adaptasi untuk produksi kentang 

terhadap perubahan iklim di masa depan dapat 

berbeda di berbagai wilayah dikarenakan 

perbedaan landskap, ketinggian tempat, dan 

sistem budidaya yang berbeda. Analisis 

terhadap produktivitas kentang dengan adanya 

pemasasan global dapat membantu 

mengembangkan langkah-langkah yang tepat. 
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Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan respon hasil panen 

kentang terhadap peningkatan suhu di masa 

depan. 

 

2.1 BAHAN DAN METODE 

2.1  Daerah Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di daerah 

Lembang, Jawa Barat, Indonesia (6°48’48.60” 

Lintang Selatan & 107°38’30.30 Bujur Timur). 

Lokasi ini memiliki rata-rata curah hujan 2000 

– 3000 mm pertahun dan rata-rata suhu antara 

19 – 21°C.  

Wilayah penelitian merupakan lahan 

pertanian (hortikultura) yang intensif. Tanah di 

daerah ini berasal dari bahan induk basalt-

andesit tuff dengan jenis tanah Andisols 

(BBSDLP, 2017; Anindita et al., 2022). Tanaman 

utama yang ditanam adalah kentang dengan 

pengaplikasian pupuk organik and pupuk 

anorganik, dan pengolahan tanah yang intensif. 

Detail karakteristik tanah dan penggunaan 

lahan dari daerah penelitian ini dapat merujuk 

kepada (Anindita et al., 2022). 

 
2.2  Data Input 

Data iklim dan karakteristik tanah yang 

digunakan dalam simulasi adalah: 

• Data prediksi iklim seperti curah hujan, 

evapotranspirasi potensial, dan suhu pada 

tahun 2024, 2030, 2040, 2050, 2060, 2070, 

2080, 2090, dan 2099 didapatkan dari 

Coordinated Regional Climate 

Downscaling Experiment (CORDEX) untuk 

wilayah Asia Tenggara (CORDEX-SEA) 

dengan model MPI-ESM-LR_REMO2015 

(Giorgetta et al., 2013; Remedio et al., 

2019). Model iklim ini memiliki resolusi 

spasial 25 km, dan performanya dari 

CORDEX-SEA ini telah dibahas di 

penelitian sebelumnya (Nguyen et al., 

2022). Penelitian ini menggunakan 

skenario emisi RCP 8.5 (Representative 

Concentration Pathway) dimana didalam 

skenario ini terjadi peningkatan suhu dan 

peningkatan konsentrasi CO2. 

• Data pertumbuhan tanaman kentang 

menggunakan data yang sudah tersedia 

pada aplikasi Aquacrop (Foster et al., 

2017). Periode pertumbuhan tanaman 

kentang adalah 105 hari, dimulai dari 

bulan Januari hingga April. Simulasi ini 

tidak menggunakan irigasi teknis (rainfed 

irrigation) dan mulsa, dan tidak ada 

praktek konservasi yang dapat mencegah 

terjadinya erosi. Data karakteristik tanah 

di daerah penelitian merujuk kepada 

(Anindita et al., 2022). Data input untuk 

karakteristik tanah di di lokasi penelitian 

yaitu: terdiri dari 5 horizon (maksimum 

horizon tanah yang dapat dimasukkan 

kedalam Aquacrop), memiliki tekstur 

lempung berpasir dan lempung liat 

berdebu, dan tidak ada air permukaan 

tanah (groundwater) pada kedalaman 

tanah dimana akar tumbuh.  

 

2.3.  Tahapan penelitian 

Data prediksi iklim (curah hujan, 

evapotranspirasi, dan suhu) diunduh dari 

website https://cordex.org/. Data tersebut 

kemudian diturunkan skalanya menjadi data 

iklim lokal berdasarkan peta curah hujan lokal 

dan ketinggian tempat. Data iklim yang 

diperoleh kemudian menjadi data input iklim 

pada aplikasi Aquacrop. Bersama dengan data 

iklim, data pengolahan tanah dan karakteristik 

tanah juga dimasukkan kedalam Aquacrop 

untuk memprediksi potensi hasil dari tanaman 

kentang. 

 
3.1 HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Perubahan Iklim Makro 

Berdasarkan data yang diunduh dari 

CORDEX-SEA dengan menggunakan skenario 

RCP 8.5 diperoleh bahwa pada periode musim 

tanam Januari – April terjadi peningkatan suhu 

rata-rata sebesar tiga derajat dari tahun 2024 – 

2099. Sementara itu, jumlah intensitas hujan di 

periode tanam tersebut lebih berfluktuatif, 

dimulai dari adanya penurunan curah hujan 

dari dari tahun 2030 – 2070 kemudian curah 

hujan diprediksi meningkat dari tahun 2070 ke 

2090 dan turun lagi di tahun 2100 (Gambar 1). 

Prediksi curah hujan yang lebih dinamis 

dibandingkan dengan suhu dikarenakan curah 

hujan dipengaruhi oleh siklus air yang 

https://cordex.org/
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berlangsung daratan, lautan dan atmosfer. 

Proses tersebut lebih kompleks dan sulit 

diprediksi sehingga variabilitasnya lebih besar 

dibandingkan perubahan suhu. Selain itu, pola 

curah hujan sangat bervariasi bahkan dalam 

jarak yang pendek karena adanya perbedaan 

topografi, landskap, kedekatan dengan badan 

air.  

Variabilitas ini menimbulkan banyak 

ketidakpastian dalam prediksi curah hujan 

dibandingkan dengan suhu yang cenderung 

memiliki tren lebih seragam pada skala global. 

Rata-rata faktor ketidakpastian pada siklus air 

di berbagai daerah tangkapan air adalah 57% 

untuk model iklim global dan 27% untuk model 

iklim regional (Krysanova et al., 2017). 

 

 
a 

 

b 

Gambar 1 Prediksi suhu (a) dan curah hujan (b) pada periode musim tanam 
(Januari – April) dari tahun 2024 - 2099 

 

3.2 Dampak Perubahan Iklim Terhadap 

Biomasa dan Produksi Kentang 

Dampak dari perubahan iklim terhadap 

potensi biomassa dan hasil tanaman kentang 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 

2024 hingga tahun 2099 (Tabel 1; Gambar 2). 

Prediksi peningkatan biomassa sejalan dengan 

hasil tanaman tomat, yaitu sekitar 16.18%. 

Jumlah potensi biomassa dan hasil ini melebihi 

dari hasil yang diukur di lapangan berdasarkan 

penelitian sebelumnya (Naz et al., 2022). Di 

lapangan, kondisi optimal biomassa kering 

tanaman kentang biasanya sekitar 5 – 10 ton 

ha-1, sementara hasil panen tanaman kentang 

pada umumnya berkisar antara 15 – 40 ton ha-

1 bergantung kepada varietas, kondisi 

lingkungan, praktik budidaya, dan input 

agronomi (referensi).  

Potensi biomassa dan hasil panen yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan data 
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lapangan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti adanya organisme pengganggu 

tanaman, pengaruh iklim mikro, perbedaan 

varietas, dan adanya keterbatasan hara tanah 

yang tidak masuk kedalam input data simulasi 

karena variabilitas yang tinggi. Hasil panen 

yang lebih tinggi pada simulasi dibandingkan 

data lapangan juga ditemukan pada penelitian 

sebelumnya (Dadrasi et al., 2022). 

Hasil simulasi dari perubahan iklim, 

peningkatan suhu mempengaruhi hasil panen 

kentang (r = 0,8; p< 0,05). Peningkatan sekitar 

3,5 derajat dapat meningkatkan hasil panen 

kentang sebsar 9 ton. Dampak peningkatan 

suhu terhadap hasil produksi pertanian juga 

dilaporkan oleh Ahrari et al. (2024), Tang et al., 

(2022). Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil panen 

kentang 3,4 – 44,2% dengan peningkatan suhu 

sebesar 1,5°C dan peningkatan hingga 49% 

dengan peningkatan suhu sebesar 2°C di China. 

 
Tabel 1 Potensi biomassa dan hasil tanaman 

kentang tahun 2024 - 2099  

Tahun 
Biomassa kering 

(ton ha-1) 

Hasil 

(ton ha-1) 

2024 15,12 56,72 

2030 15,60 58,29 

2040 15,51 58,13 

2050 14,89 55,80 

2060 17,30 64,97 

2070 16,91 63,20 

2080 17,93 67,23 

2090 17,81 66,80 

2099 17,57 65,90 

 

 
Gambar 2 Hubungan antara hasil panen kentang dan suhu pada periode 

tanam bulan Januari - April 

 

Peningkatan hasil panen dengan 

meningkatnya suhu dapat disebabkan oleh 

proses fotosinthesis yang optimal, ditambah 

dengan jika ketersediaan air cukup selama 

periode tanam. Namun, peningkatan suhu 

pada dasarnya tidak selalu berkorelasi positif 

dengan peningkatan produksi pertanian. 

Dalam banyak kasus, suhu yang terlalu tinggi 

dapat menurunkan produksi pertanian. Suhu 

yang terlalu tinggi (diatas 30°C dapat 

menyebabkan stress pad tanaman kentang. 

Stress ini mengurangi efisiensi fotosintesis, 

memperlambat pertumbuhan tanaman, dan 

menghambat pembentukan ubi. Pada 

penelitian ini, hasil panen kentang meningkat 

karena peningkatan suhu masih dalam rentan 

suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

kentang, 15 - 24°C. Sementara hasil penelitian 

ini menunjukkan peningkatan suhu hingga 

24°C. Jika suhu naik diatas 25°C, pertumbuhan 

tanaman akan terhambat. 

Pada penelitian ini, pengaruh curah hujan 

terhadap hasil panen kentang tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Hal 

ini dikarenakan variabilitas curah hujan sangat 

tinggi sehingga terdapat bias yang tinggi. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

peningkatan curah hujan, > 400 mm dapat 

menurunkan hasil panen kentang. Curah hujan 

yang ekstrim memiliki dampak yang lebih 

besar terhadap hasil panen kentang (38%) 

dibandingkan peningkatan suhu (10%) 

(Ahrari et al., 2024; Zhao et al., 2024). Faktor 

iklim mempengaruhi hasil panen kentang 

sebesar 63% (Zhao et al., 2024).  

 
4. KESIMPULAN 

Hasil simulasi menggunakan proyeksi 

skenario RCP 8.5, dimana terjadi peningkatan 

suhu dan konsentrasi CO2, memberikan hasil 

yang positif terhadap potensi biomassa dan 

hasil panen kentang di Lokasi penelitian, di 

Lembang, Jawa Barat. Peningkatan suhu 

sebesar 3°C pada tahun 2099 dapat 

meningkatkan hasil panen dan biomassa di 

Lokasi penelitian sebesar 16%. Hasil simulasi 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan data actual di lapangan karena 

beberapa faktor seperti organisme 

pengganggu tanaman dan iklim mikro tidak 

diperhitungkan pada saat melakukan simulasi. 

Perlu adanya kalibrasi yang menggunakan 

data lapangan untuk memberikan hasil yang 

lebih akurat. 
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